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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang ”Saluran Pemasaran Ternak Kambing 

Kacang di Pasar Kaliyoso, Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo” dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyaluran Ternak Kambing dari produsen ke konsumen menggunakan 

beberapa macam saluran distribusi yaitu : 

I. Produsen → Pedagang Besa → Konsumen 

II.  Produsen → Pedagang Besar → Pengece →Konsumen 

2. Margin pemasaran yang diperoleh pedagang besar pada pola saluran I yaitu 

sebesar Rp 175.000 dan farmer’s share sebesar 90,97 %. Pada pola sluran II 

pedagang pengecer memperoleh margin sebesar Rp 300.000 dan farmer’s share 

sebesar 85,45 %. 

3. Pola saluran pemasaran I dan pola saluran pemasaran II Ternak Kambing 

Kacang di Pasar Kaliyoso, Kecamatan Bongomeme, Kabupaten Gorontalo 

termasuk dalam kategori efisien, dimana hal ini dapat dilihat dari nilai efisiensi 

Pemasaran, Pada Pola Saluran I Nilai EP =2,43% dan Pada Pola Saluran  II 

Nilai EP = 2,67 %. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya produsen lebih cermat dalam menentukan harga agar harga kambing 

stabil sampai dengan harga yang diterima konsumen akhir dan peternak lebih 

menambah jumlah populasi ternaknnya agar bisa mendapatkan keuntungan 

yang lebih tinggi. 

2. Sebaiknya produsen lebih cerdas dalam mengakomodir saluran pemasaran 

Kambing agar memperoleh keuntungan yang maksimal. 
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